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INTI SARI 

 

Latar Belakang : Peningkatan prevalensi Diabetes Melitus tipe-2 di berbagai 

penjuru dunia menjadi salah satu ancaman kesehatan global. Diperkirakan 

Indonesia menempati urutan ke 6 dengan pervanlensi diabetes tertinggi pada 

tahun 2040. Pervalensi Diabetes Melitus di Kota Mataram sebesar 1,7%. Penyakit 

Diabetes Melitus urutan ke 9 dalam 10 penyakit terbanyak di Puskesmas NTB 

tahun 2017. Prevalensi Diabetes Melitus di Puskesmas Karang Taliwang 

mengalami peningkatan sebanyak 160 orang pertahun. Pengetahuan penderita 

tentang penataksaan terapi Diabetes Melitus merupakan sarana yang dapat 

membantu penderita menjalankan penanganan Diabetes Melitus selama hidupnya. 

Keberhasilan suatu pengobatan sangat dipengaruhi oleh diri individu itu sendiri, 

seperti pengetahuan terhadap penyakitnya dan kepatuhan menjalani 

pengobatannya. 

Tujuannya menganalisis tingkat pengetahuan tatalaksana terapi pasien diabetes 

terhadap kadar gula darah pasien Diabetes Melitus tipe 2 

Metode : Desain penelitian adalah deskriptif dengan desain cross sectional. 

Sampel penelitian ini sebanyak 47 respodnen. Pengumpulan data melalui 

kuesioner. Analisis menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi 

square.  

Hasil : Hasil Penelitian ini menunjukkan nilai P-Value tingkat pengetahuan, 

tatalaksana terapi terhadap kadar gula darah sewaktu pada pasien diabetes melitus 

tipe-2 sebesar 0,003< α 0,05. 

Simpulan : Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan kadar gula darah pasien diabetes melitus tipe 2 maka dari itu 

perlunya informasi mengenai tatalaksana terapi agar pasien dapat mengendalikan 

kadar gula darah. 

Kata Kunci : Diabetes melitus, Tatalaksana terapi, Kadar Gula Darah  

Kepustakaan : 28 (2010-2020) 
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ABSTRACT 

 

Background: The increasing prevalence of  type 2 Diabetes Mellitus in various 

parts of  the world is a global health threat. It is estimated  that Indonesia ranks 6
th

 

with the highest prevalence of diabetes in 2040. The prevalence of Diabetes 

Mellitus in Mataram  is 1.7%. Diabetes Mellitus ranks 9
th 

 in the top 10 diseases in 

Puskesmas NTB  2017. The prevalence of  Diabetes Mellitus in Karang Taliwang 

Health Center has increased by 160  people every year. Patient knowledge about 

Diabetes Mellitus therapy administration is a tool that can  help sufferers to 

handle Diabetes Mellitus during their life. The success of a treatment is very 

much influenced by the individual himself, such as knowledge of the disease and 

adherence to treatment. 

Purpose of study is to analyze the knowledge level of diabetes patient 

management of blood sugar levels in type 2 Diabetes Mellitus patients 

Method: The design of this study is descriptive with cross sectional design. The 

sample of this research was 47 respondents. Data collection through 

questionnaires. The analysis used univariate and bivariate analysis with the chi 

square test. 

Results: The results of this study showed that the P-value of knowledge level of 

treatment management on blood sugar levels in patients with type 2 diabetes 

mellitus was 0.003 <α 0.05.. 

Conclusion : Based on the results of the study, it was found that there was a 

relationship between the level of knowledge and the blood sugar levels of patients 

with type 2 diabetes mellitus. Therefore, information is needed about the 

management of therapy so that patients can control blood sugar levels. 

Keywords: Diabetes mellitus, therapy management, blood sugar levels 

Literature: 28 (2010-2020) 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus (DM) merupakan 

penyakit gangguan metabolik 

menahun akibat pankreas tidak 

memperoduksi cukup insulin atau 

tubuh tidak dapat menggunakan 

insulin yang diproduksi secara efektif. 

Insulin adalah hormon yang mengatur 

keseimbangan kadar gula darah. 

Akibatnya terjadi peningkatan 

konsentrasi glukosa di dalam darah 

(hiperglikemia) ((International 

Diabetes Federation), 2017).  

 Diabetes melitus dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa tipe 

yang yaitu, Diabetes Melitus tipe 1, 

Diabetes Melitus tipe 2, Diabetes 

kehamilan (gestasional). Diabetes 

Melitus tipe 2 merupakan salah satu 

jenis yang paling banyak di temukan 

yaitu lebih dari 90-95% (American 

Diabetes Association, 2016). Diabetes 

Melitus tipe 2 merupakan penyakit 

hiperglikemia akibat insensivitas sel 

terhdap insulin. Kadar insulin sedikit 

menurun atau berada dalam rentang 

normal. Karena insulin tetap 

dihasilkan oleh sel-sel beta pankreas, 

maka Diabetes Melitus tipe 2 

dianggap sebagai non insulin 

dependent diabetes melitus (Fatimah, 

2015). 

 Menurut data World Health 

Organization (WHO) memperkirakan 

adanya kecenderungan peningkatan 

angka insidensi dan prevalensi DM 

tipe-2 di berbagai penjuru dunia dan 

peningkatan jumlah penderita 

Diabetes Melitus yang menjadi salah 

satu ancaman kesehatan global. 

Jumlah penderita Diabetes Melitus 

meningkat setiap tahunnya, baik di 

Indonesia maupun dunia. Sesuai data 

International Diabetes Federation 

(IDF) tahun 2015, jumlah penderita 

Diabetes Melitus di dunia sekitar 415 

juta, dan diperkirakan meningkat 

menjadi 642 juta (55%) di tahun 2040. 

Data World Health Organization 

(WHO) memperkirakan kenaikan 

jumlah penderita DM di Indonesia dari 

8,4 juta di tahun 2000 menjadi sekitar 

21,3 juta pada tahun 2030 (Parkeni, 

2015). International Diabetes 

Federation (IDF) memprediksi untuk 

usia 20-79 tahun jumlah penderita 

diabetes melitus di Indonesia dari 10 

juta penduduk pada tahun 2015 

menjadi 16,2 juta pada tahun 2040. 

Dengan angka tersebut Indonesia 

menempati urutan ke 6 di dunia pada 

tahun 2040 (Parkeni, 2015). 

Berdasarkan data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas)  tahun 2013 

menyatakan prevalensi Diabetes 

Melitus pada umur diatas 15 tahun di 

Indonesia meningkat dari 5,7% pada 

tahun 2017 menjadi 6,9%. Pervalensi 

Diabetes Melitus di Kota Mataram  

sebesar 1,7%. Penyakit Diabetes 

Melitus urutan ke 9 dalam 10 penyakit 

terbanyak di Puskesmas NTB tahun 

2017 (Profil Kesehatan Provinsi NTB, 

2017). Menurut data profil kesehatan 

kota mataram tahun 2015, prevalensi 

Diabetes Melitus di Puskesmas 

Karang Taliwang sebanyak 160 orang.

 Peningkatan jumlah penderita 

Diabetes Melitus yang sebagian besar 

DM tipe 2, berkaitan dengan beberapa 

faktor seperti kegemukan, hipertensi, 

riwayat keluarga, umur, faktor 

genetik, kebiasaan merokok, 

mengkonsumsi alkohol, ketersediaan 

makanan tinggi kalori, ketidakaktifan 

fisik dan perubahan gaya hidup 

menyebabkan diebetes (Fatimah, 

2015). 

 

 



 
   

 

2 TINGKAT PENGETAHUAN PASIEN DIABETES TERHADAP TATALAKSANA TERAPI  

DIABETES MELITUS TIPE 2 DI  PUSKESMAS KARANG TALIWANG KOTA MATARAM 

PERIODE JUNI - AGUSTUS 2020 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan desain 

cross sectional, yaitu dimana data 

yang menyangkut variabel bebas dan 

variabel terikat, akan dikumpul dalam 

waktu yang bersamaan. 

Dalam penelitian ini 

menggambarkan tingkat pengetahuan 

tatalaksana terapi pasien DM terhadap 

tatalaksana terapi DM tipe 2 di 

Puskesmas Karang Taliwang Kota 

Mataram 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Data Demografi Puskesmas 

Karang Taliwang 

Puskesmas Karang Taliwang 

adalah salah satu dari sebelas 

puskesmas di wilayah kota 

mataram, yang terletak paling 

tengah dari Kota Mataram. 

Puskesmas ini berada didalam 

Wilayah Kecamatan Cakranegara 

yang merupakan perdagangan. 

Puskesmas Karang Taliwang 

terletak di Jl. Ade Irma Suryani 

No. 60 Cakranegara.  

Jumlah penduduk di Wilayah 

Kerja Puskesmas Karang 

Taliwang yaitu 36.274 jiwa 

dengan jumlah kepala keluarga 

8.867 yang tersebar di tiga 

kelurahan. 

1. Usia 

Data responden berdasarkan 

umur dapat dilihat pada tabel 4.1 

berikut ini : 

 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 

Data Demografi Berdasarkan 

Usia 

 

Usia Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

40-

50 

3 6,4 

51-

60 

18 38,3 

61-

70 

20 42,6 

71-

80 

6 12,8 

Total 47 100,0 

          Sumber : Data Primer diolah 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas 

dapat diketahui bahwa dari 47 

responden, mayoritas responden 

pada rentang usia 61-70 tahun 

sebanyak 20 orang (42,6%), 

sedangkan untuk responden yang 

lebih sedikit pada rentang usia 40-

50 tahun sebanyak 3 orang 

(6,4%). Hasil penelitian 

berdasarkan usia dapat 

disimpulkan penderita DM tipe 2 

di Puskesmas Karang Taliwang 

Kota Mataram mayoritas berusia 

pada rentang 61-70 tahun 

sebanyak 20 orang (45,6%) dan 

tidak terlalu beda jauh dengan 

rentang usia 51-60 tahun 

sebanyak 18 orang (38,3%). 

Menurut Riskesdas (2013) 

prevalensi penderita diabetes 

melitus berada pada rentang usia 

55-64 tahun dan 65-74 tahun. 

Semakin beratmbahnya usia 

kemampuan jaringan mengambil 

glukosa darah semakin menurun. 

Semakin bertambah usia 

seseorang terjadi penurunan atau 

perubahan dari segi fisik, 

intelektual dan psikologis 

(Kemenkes, 2013)  . Menururt 

penelitian (Ningrum et al., 2019) 

yang menyatakan penderita 

berusia tua cenderung mengalami 



 
   

 

3 TINGKAT PENGETAHUAN PASIEN DIABETES TERHADAP TATALAKSANA TERAPI  

DIABETES MELITUS TIPE 2 DI  PUSKESMAS KARANG TALIWANG KOTA MATARAM 

PERIODE JUNI - AGUSTUS 2020 

 

 

penurunan fisik dan kognitif yang 

dapat mempengaruhi kemampuan 

dan keaktifan untuk melakukan 

perawatan diri. 

2. Jenis Kelamin 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas 

dapat dilihat bahwa dari 47 

responden, mayoritas responden 

adalah perempuan yaitu 

berjumlah 28 orang (59,6%), 

sedangkan laki-laki berjumlah 19 

orang (40,4%). Hal ini sesuai 

dengan penelitian Febty (2012) 

dalam hasilnya menujukkan 

mayoritas responden perempuan 

sebanyak 43 orang (74,1%), 

sedangkan laki-laki sebanyak 15 

orang (25,9%). Jenis kelamin 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas hidup. 

Kualitas hidup yang rendah 

terdapat pada jenis kelamin 

perempuan terutama dalam aspek 

mental atau psikologinya karena 

wanita lebih mudah cemas dan 

depresi saat terkena penyakit 

(Hamzah, 2016). Jenis kelamin 

perempuan lebih mudah 

mengalami kegemukan, 

menimbulkan risiko terkena DM 

tipe 2, selain itu perempuan juga 

dapat memiliki riwayat DM 

getasional dan melahirkan bayi 

dengan berat badan lebih dari 4,5 

kg (Tombokan, 2017) 

 

3. Lama Menderita DM 

Data responden berdasarkan 

jenis kelamin dapat dilihat pada 

tabel 4.3 berikut ini : 

 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi 

Data Demografi Berdasarkan 

Lama Menderita DM 

 

 

 
 N Mini

mum 

Maxi

mum 

Me

an 

Std

. 

De

via

tio

n 

Lama 

Mend

erita 

DM 

4

7 

1 14 4,0

9 

2,7

09 

Valid 

N 

4

7 

    

      

    Sumber : Data Primer diolah 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas 

dapat dilihat bahwa dari 47 

responden, rata-rata pasien 

menderita Diabetes Melitus (DM) 

selama 4 tahun, minimal 1 tahun 

dan yang paling lama 14 tahun. 

Menurut penelitian  menyatakan 

responden dengan lama menderita 

>4 tahun. Penurunan kualitas 

hidup pada pasien DM dapat 

terjadi karena penurunan 

kemampuan tubuh dalam 

mengonrol kadar gula darah, yang 

diakibatkan karena penurunan 

sekresi insulin secara progresif 

akibat keruskan sel beta pankreas 

akibat beban kerja yang 

berlebihan (Hariani et al., 2020) 

4. Pendidikan  

Data responden berdasarkan 

pendidikan terakhir dapat dilihat 

pada tabel 4.4 berikut ini : 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi 

Data  
          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

       

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

         

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 
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Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

          

Sumber : 

Data 

Primer 

diolah 

Sumber : Data Primer diolah 
 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas 

dapat dilihat bahwa dari 47 

responden, mayoritas pasien 

Diabetes Melitus (DM) 

pendidikan terakhir adalah 

SMP/SLTAP sebanyak 16 orang 

(34,0%), sedangkan untuk PT dan 

SMA/SLTA masing-masing 6 

orang (12,8%). Tingkat 

pendidikan seseorang 

berhubungan dengan kemampuan 

orang tersebut dalam memahami 

suatu informasi yang selanjutnya 

diolahnya menajdi suatu 

pengetahuan. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang, 

maka kemampuannya dalam 

menyerap suatu informasi 

menjadi pengetahuan semakin 

baik (Notoatmodjo, 2010). 

Menurut (Ishab & Chandra, 2017) 

Pada umunya semakin tinggi 

pengetahuan pendidikan 

seseorang maka semakin mudah 

menerima informasi sedangkan 

semakin kurang pendidikan akan 

mengambat perkembangan sikap 

seseorang terhadap nilai-nilai 

yang baru diperkenalkan. Dalam 

hal ini seseorang yang 

berpendidikan rendah akan 

menolak informasi dari sesuatu 

yang seharusnya didapatkan, 

seseorang yang mempunyai 

diabetes melitus di Puskesmas 

Karang Taliwang mayoritas 

berpendidikan  SMP/SLTAP dan 

tidak tamat sekolah/tidak tamat 

SD. 

5. Pekerjaan  

Data responden berdasarkan 

pekerjaan dapat dilihat pada tabel 

4.5 berikut ini : 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi 

Data Demografi Berdasarkan 

Pekerjaan 

  

Pekerjaan Frekuensi 

(n) 

Persentas

e (%) 

IRT 14 29,8 
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Pedagang 24 51,1 

Pegawai 

swasta 

2 4,3 

Pensiunan  1 2,1 

PNS 4 8,5 

Wiraswast

a 

2 4,3 

Total 47 100,0 

  Sumber : Data Primer diolah 

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas 

dapat dilihat bahwa dari 47 

responden, mayoritas pasien 

Diabetes Melitus (DM) 

pekerjaannya sebagai pedagang 

sebanyak 24 orang (51,1%), 

sedangkan untuk Pensiunan 1 

orang (2,1%). Menururt 

(Notoatmodjo, 2010) bahwa jenis 

pekerjaan erat kaitannya dengan 

kejadian kesakitan dimana 

timbulnya penyakit melalui 

beberapa jalan, yakni karena 

adanya faktor-faktor lingkungan 

yang langsung dapat 

menimbulkan kesakitan, situasi 

yang penuh dengan stres dan 

kurangnya gerak badan dalam 

pekerjaan. Situasi-situasi tersebut 

memungkinkan timbulnya 

berbagai penyakit akan lebih 

tinggi. Begitu pula dengan 

diabetes mellitus, dimana salah 

satu faktor risikonya adalah 

tingkat stres. Hal ini menunjukan 

bahwa adanya keterkaitan antara 

jenis pekerjaan dengan kejadian 

DM, namun dalam hal ini peneliti 

tidak dapat menyatakan jenis 

pekerjaan apa yang paling 

berpengaruh terhadap kejadian 

DM, dikarenakan jumlah 

komposisi dari responden yang 

tidak seimbang 

6. Kadar Gula Darah Sewaktu 

Data responden berdasarkan 

kadar gula sewaktu dapat dilihat 

pada tabel 4.6 berikut ini : 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi 

Data Demografi Berdasarkan 

Kadar Gula Darah Sewaktu 

Kadar 

Gula 

Darah 

Frekuensi 

(n) 

Persenta

se (%) 

Normal 16 34,0 

Tinggi 31 66,0 

Total 47 100,0 
Sumber : Data Primer diolah 

 Berdasarkan Tabel 4.6  diatas 

dapat dilihat bahwa dari 47 

responden, mayoritas memiliki 

kadar gula darah tinggi sebanyak 

31 orang (66,0%) sedangkan 

normal sebnayak 16 orang 

(34,0%). Hal ini dapat berarti 

sebagian besar responden belum 

mempunyai kesadaran dalam 

mengendalikan kadar gula darah. 

(Ewadh, 2014) menyebutkan 

bahwa DM adalah penyakit 

gangguan metabolik dengan ciri 

ditemukan konsentrasi glukosa 

darah yang tinggi di dalam darah 

(hiperglikemia). Hasil ini sehalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Dedi Pahrul, Rahmalia 

Afriyan, 2020) menunjukkan 

bahwa sebagian besar kadar gula 

darah dalam kategorik tidak 

normal 46 orang (63,9%), banyak 

farktor yang menyebabkan pasien 

tidak teratur dalam melakukan 

kontrol kadar gula darah, menurut 

(Rachmawati, 2020) adalah 

pengendalian secara internal. 

Pengertian secara internal 

merupakan sebuah penguatan diri 

pada penderita yang 
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mengdientifkasi bahwa individu 

percaya bahwa penyakit datang 

dari dirnya sendiri sehigga ia 

bertanggung jawab atas apa yang 

dialaminya. Jika tingkat 

pengendalian secara internal 

penderita DM kurang, maka 

tingkat kesadarannya untuk 

memperhatikan kesehatannya 

(mengontrol kadar gula darah 

secara teratur) juga akan menurn. 

 

7. Pengetahuan tatalaksana terapi 

Data responden berdasarkan 

Pengetahuan tatalaksana terapi 

dapat dilihat pada tabel 4.7 

berikut ini : 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi 

pengetahuan tatalaksana terapi 

pasien DM tipe 2  

Pengetahuan Frekuensi 

(n) 

Persenta

se (%) 

Baik 9 19.1 

Cukup 17 36.2 

Kurang 21 44.7 

Total 47 100,0 

Sumber : Data Primer diolah 

Berdasarkan Tabel 4.7  diatas 

dapat dilihat bahwa dari 47 

responden yang memiliki 

pengetahuan tatalaksana terapi 

cukup sebanyak 17 orang 

(36,2%), lebih kecil dari 

pengetahuan tatalaksana yang 

kurang sebanyak 21 orang 

(44,7%), sedangkan jumlah paling 

sedikit yaitu pada pengetahuan 

tatalaksana terapi baik sebnayak 9 

orang (19,1%). Dapat 

disimpulkan tingkat pengetahuan 

tatalaksana terapi  DM tipe 2 di 

Puskesmas Krang Taliwang 

mayoritas pengetahuannya 

kurang.  Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian 

(Chiptarini, 2014) didapatkan 

hasil mayoritas DM memiliki 

pengetahuan yang baik sebanyak 

25 orang (43,1%), cukup 29 orang 

(50,0%) sedangkang kurang 4 

orang (6,9%). Pengetahuan sangat 

diperlukan untuk mengendalikan 

dan mengurangi dampak yang 

disebabkan oleh penyakit diabetes 

melitus (Kusnanto et al., 2019). 

Pengetahuan tatalaksnan terapi 

pasien DM tipe 2 sangat perlu 

dilakukan penatalksanaan dlam 5 

pilar yaitu edukasi, perencanaan 

makan, aktifitas fisik, terapi 

farmakologis, dan pemeriksaan 

kadar gula darah (Suciana & 

Arifianto, 2019). Pengetahuan 

tatalaksana terapi merupakan 

sarana yang penting untuk 

membantu menangani pasien itu 

sendiri, sehingga semakin banyak 

yang sadar akan hal tersebut maka 

semakin baik pula dalam 

menangani DM. 

8. Hubungan Pengetahuan 

tatalaksana terapi dengan 

Kadar Gula darah  

Data responden berdasarkan 

Hubungan Pengetahuan 

Tatalaksana Terapi Dengan Kadar 

Gula Darah dapat dilihat pada 

tabel 4.7 berikut ini : 

Tabel 4.8 Hubungan 

Pengetahuan tatalaksana terapi 

dengan Kadar Gula darah  

Kadar Gula darah Tot

al 

P.V

alu

e 

 No

rm

al 

Tin

ggi 

  

P B 7 2 9  
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e

n

g

e

t

a

h

u

a

n

 

T

a

t

a

l

a

k

s

a

n

a 

ai

k 

43.

8% 

6.5

% 

19.

1% 

 

Cu

ku

p 

6 11 17  

37.

5% 

35.

5% 

36.

2% 

0,0

03 

Ku

ran

g 

3 18 21  

18.

8% 

58.

1% 

44.

7% 

 

Total 16 31 47  

100

.0

% 

100

.0

% 

100

.0

% 

 

Sumber : Data Primer diolah 

Berdasarkan tabel 4.8 terlihat 

bahwa Pasien dengan Kadar Gula 

darah Normal dan memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 7 

orang (43,8%) lebih besar dari 

pasien dengan kadar gula darah 

Tinggi  yaitu sebanyak 2 orang 

(6,5%). Pasien yang memiliki 

pengetahuan Cukup dan memiliki 

kadar gula darah normal sebanyak 

6 orang (37,5%) lebih besar dari 

pasien yang memiliki kadar gula 

darah tinggi yakni sebesar 11 

orang (35,5%). Pasien yang 

memiliki pengetahuan kurang dan 

memiliki kadar gula darah normal 

sebesar 3 orang (18,8%) lebih 

kecil dari pasien yang memiliki 

kadar gula darah tinggi yakni 

sebesar 18 orang (58,1%).  

Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kadar gula 

darah yang tinggi lebih banyak 

sebesar 18 orang (58,1%) pada 

responden diabetes melitus 

dengan tingkat pengetahuan yang 

kurang, dibandingkan pada 

responden diabetes melitus yang 

memiliki tingkat pengetahuan 

cukup dengan kadar gula darah 

tinggi sebesarb 11 (35,5%). 

Berdasarkan hasil uji 

menggunakan uji chi square, nilai 

p- P-Value sebesar 0,003< α 0,05 

yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara Tingkat 

Pengetahuan tatalksana terapi dan 

kadar gula darah pasien DM tipe 2 

di Puskesmas Karang Taliwang 

Kota Mataram tahun 2020. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

(Tombokan, 2017) adanya 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dan kadar gula 

darah. Hal ini karena pengetahuan 

merupakan hal penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang. 

Tingginya kemampuan penderita 

untuk penatalaksanaan Diabetes 

Melitus dengan teratur 

mempengaruhi perilaku atau 

kebiasaan dalam mengendalikan 

kadar gula darah, hal ini karena 

pengetahuan dapat menajdikan 

seseorang memiliki kesadaran 

sehingga akan berprilaku sesusi 

dengan pengetahuan yang dimiliki 

(Ningrum et al., 2019). 

 Menurut penelitian yang 

dilakukan (Putri & Isfandiari, 

2013) pada hasil penelitiannya 

mengatakan bahwa dengan 

penyerapan edukasi yang baik, 
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pengaturan makan yang sesuai, 

olahraga teratur, 

dan kepatuhan dalam pengobatan 

mempunyai dampak menstabilkan 

glukosa darah dan meningkatkan 

kualitas hidup terhadap 

penderitanya (Suciana & 

Arifianto, 2019) 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

bahwa : 

1. Karakteristik Responden berdarakan 

usia yakni mayoritas responden pada 

rentang usia 61-70 tahun sebanyak 20 

orang (42,6%), sedangkan untuk 

responden yang lebih sedikit pada 

rentang usia 40-50 tahun sebanyak 3 

orang (6,4%). Berdasarkan jenis 

kelamin mayoritas responden adalah 

perempuan yaitu berjumlah 28 orang 

(59,6%), sedangkan laki-laki 

berjumlah 19 orang 

(40,4%).Berdasarkan lama menderita 

rata-rata pasien menderita Diabetes 

Melitus (DM) selama 4 tahun, 

minimal 1 tahun dan yang paling lama 

14 tahun. Berdasarkan Pendidikan 

mayoritas pasien Diabetes Melitus 

(DM) pendidikan terakhir adalah 

SMP/SLTAP sebanyak 16 orang 

(34,0%), sedangkan untuk PT dan 

SMA/SLTA masing-masing 6 orang 

(12,8%). Berdasarkan Pekerjaan 

mayoritas pasien Diabetes Melitus 

(DM) pekerjaannya sebagai pedagang 

sebanyak 24 orang (51,1%), 

sedangkan untuk Pensiunan 1 orang 

(2,1%). 

2. Kadar Gula darah pasien DM tipe 2 di 

Puskesmas Karang Taliwang tahun 

2020 didapatkan hasil bahwa 

mayoritas memiliki kadar gula darah 

tinggi sebanyak 31 orang (66,0%) 

sedangkan normal sebnayak 16 orang 

(34,0%). 

3. Pengetahuan tatalaksana terapi di 

Puskesmas Karang Taliwang tahun 

2020 didapatkan hasil bahwa 

pengetahuan tatalaksana terapi cukup 

sebanyak 17 orang (36,2%), lebih 

kecil dari pengetahuan tatalaksana 

yang kurang sebanyak 21 orang 

(44,7%), sedangkan jumlah paling 

sedikit yaitu pada pengetahuan 

tatalaksana terapi baik sebnayak 9 

orang (19,1%). 

4. Ada hubungan pengetahuan 

tatalaksana terapi terhadap kadar gula 

darah pasien Diabetes militus tipe 2 di 

Puskesmas Karang Taliwang periode 

Juni-Juli tahun 2020 dengan nilai P-

Value sebesar 0,003< α 0,05. 
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